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Introduction: Amid increasing demands for improved healthcare
quality and patient safety, the professionalism and performance of
nurses have become a primary focus within hospital systems. One of
the dominant factors influencing nurse performance is the
competency demonstrated in delivering care. Training has been
identified as an effective approach to enhance nurse performance.
Wound care is a fundamental nursing skill that directly impacts
patient treatment outcomes. In the United States, approximately 5.7
million people suffer from chronic wounds. These wounds can be
prevented if managed and treated properly at an early stage. Wound
care training has been shown to be effective in showing positive
changes after training. Research Objective: This study aims to
examine the effect of wound care training scores on nurse
performance at Haji Regional Hospital, East Java Province,
Surabaya. Research Methods: This is a quantitative study using a
cross-sectional design. The population consisted of 30 nurses from
the Emergency Department at Haji Regional Hospital, East Java
Province, Surabaya who participated in wound care training. The
sampling technique used was accidental sampling, with a final
sample of 27 nurses. Data were collected using a questionnaire and
analyzed using simple linear regression. Research Results: Wound
care training scores significantly influence nurse performance at
Haji Regional Hospital, East Java Province, Surabaya. Conclusions:
Nurse performance can be improved through provision of wound
care training.

ABSTRAK

Pendahuluan: Ditengah tuntutan peningkatan mutu layanan
kesehatan dan keselamatan pasien, profesionalisme dan kinerja
perawat menjadi fokus perhatian utama dalam sistem rumah sakit
Salah satu faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja perawat
adalah kemampuan yang ditunjukkan dari kompetensi perawat dalam
memberikan pelayanan. Pelatihan teridentifikasi memainkan peran
efektif dalam meningkatkan kinerja perawat. Perawatan luka adalah
teknik dasar dalam perawatan pasien yang memiliki efek langsung
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pada hasil pengobatan. Di Amerika Serikat, sekitar 5,7 juta orang
menderita luka kronis. Luka kronis dapat dicegah jika di rawat dan
dikelola dengan baik pada tahap awal. Pelatihan perawatan luka telah
terbukti efektif menunjukkan perubahan positif setelah pelatihan.
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh nilai pelatihan perawatan
luka terhadap kinerja perawat di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur
Surabaya. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi adalah perawat
Instalasi Gawat Darurat di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur
Surabaya yang mengikuti pelatihan perawatan luka sebanyak 30
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling. Sampel penelitian sebanyak 27 orang. Teknik pengambilan
data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan regresi
linier sederhana. Hasil Penelitian: Nilai pelatihan perawatan luka
memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD Haji Provinsi
Jawa Timur Surabaya  Kesimpulan: Kinerja perawat dapat
ditingkatkan melalui pemberian pelatihan perawatan luka.

Copyright © 2025 by the authors

PENDAHULUAN

Perawat merupakan kelompok profesional yang paling banyak berinteraksi dengan
pasien dan keluarga pasien, sekaligus memainkan peran penting dalam memberikan
dampak langsung terhadap indikator kualitas rumah sakit melalui pemberian pelayanan
keperawatan (Bhatti, Mat and Juhari, 2018). Oleh karena itu, kinerja perawat merupakan
bagian integral dari perawatan kesehatan berkualitas yang memiliki dampak positif pada
kepuasan dan hasil kesehatan pasien (Greenslade and Jimmieson, 2007).

Kinerja perawat berkontribusi untuk meningkatkan beberapa aspek perawat seperti
pengetahuan, sikap dan sifat yang membantu meningkatkan produktivitas rumah sakit
(Durmus, Kirtlmaz and Sahin, 2020). Penelitian lain menjelaskan bahwa kinerja
keperawatan dipengaruhi oleh faktor kognitif, fisik dan organisasi (Sharma and Dhar,
2016). Peningkatan kinerja pegawai dalam manajemen yang efektif memerlukan dukungan
dari pegawai yang kompeten di bidangnya (Swedana, 2023). Keterampilan dan kompetensi
secara signifikan mempengaruhi kinerja perawat (Mehmet, 2013). Salah satu faktor
dominan yang berhubungan dengan kinerja perawat dalam melaksanakan pelayanan adalah
kemampuan perawat. Kemampuan tersebut ditunjukkan dari kompetensi yang dimiliki oleh
perawat dalam memberikan pelayanan (Gibson, 1991).

Pelatihan merupakan komponen penting dari manajemen sumber daya manusia
yang berkontribusi pada peningkatan hasil perawatan pasien. Pelatihan dan program
pengembangan profesional diperlukan untuk memastikan staf layanan kesehatan selalu
mengikuti perkembangan medis terkini, praktik berbasis bukti dan pendekatan perawatan
yang berpusat pada pasien (Bhati, Deogade and Kanyal, 2023). Telah ditunjukkan pula
bahwa pengetahuan, sikap dan praktik perawat dalam memberikan perawatan keperawatan
berbasis bukti kepada pasien memiliki dampak substansial terhadap kualitas perawatan
keperawatan (Lin et al., 2019). Perawat yang terlatih dengan baik merupakan fondasi bagi
departemen yang terorganisasi dengan baik. Selain itu, kemajuan teknis dan ilmiah modern
dalam keperawatan, seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen akan layanan
kesehatan berkualitas tinggi, memaksa perawat untuk tetap mengikuti perkembangan yang
penuh dengan informasi baru, sehingga perlu terciptanya pendidikan bagi staf keperawatan
(Derrick, Inhorn and Cowan, 2007).
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WHO dan PBB (Perserikatan Bangsa-bangsa) menganggap akses terhadap
pengobatan nyeri sebagai hak asasi manusia yang fundamental dan salah satu tujuan
mendasar dari perawatan kesehatan saat ini (Pain, 2011). Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa perawat memiliki pengetahuan dan sikap yang buruk terhadap
manajemen nyeri (Issa, Awajeh and Kbhraisat, 2017) sementara manajemen nyeri
merupakan tantangan bagi fasilitas layanan kesehatan (Lewthwaite et al., 2011). Oleh
karena itu, perawat harus terus dilatih dalam pengetahuan dan sikap mengenai manajemen
nyeri (Toba, Samara and Zyoud, 2019).

Perawatan luka adalah teknik dasar dalam perawatan pasien yang memiliki efek
langsung pada hasil pengobatan (Meaume et al., 2012). Di Amerika Serikat, sekitar 5,7
juta orang menderita luka kronis sementara komplikasi, infeksi bakteri, amputasi dan ulkus
dekubitus dapat dicegah jika luka kronis di rawat dan dikelola dengan baik pada tahap awal
(Macdonald and Ryan, 2010). Perawatan luka merupakan aktivitas keperawatan klinis
penting yang melibatkan banyak tugas mulai dari mengganti balutan hingga mendidik
pasien selain mencegah luka (Kielo et al., 2019). Perawatan luka harus didasarkan pada
bukti terbaru dan berkualitas tinggi (Brélmann et al., 2012). Intervensi berbasis bukti
dalam perawatan luka sering kali kurang digunakan (Gottrup, 2012).

Program pelatihan membantu perawat lebih memahami status luka dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk memilih metode dan peralatan medis yang tepat
untuk menangani luka yang rumit sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan diri perawat
(Dung and Tung, 2020). Pengetahuan, praktik dan kepercayaan diri perawat terkait
perawatan luka meningkat setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa
program pelatihan perawatan luka efektif dalam meningkatkan kompetensi perawat (Dung
and Tung, 2020). Penelitian menjelaskan bahwa pelatihan perawatan luka telah terbukti
efektif yaitu semua kompetensi menunjukkan perubahan positif setelah pelatihan (Dung et
al., 2017). Perawat yang berpartisipasi dalam program pelatihan lebih mungkin untuk
mengidentifikasi kondisi luka, permintaan perawatan pasien, perencanaan perawatan luka
dan prosedur pembalutan yang lebih baik daripada yang bukan peserta pelatihan
(Sutherland-Fraser et al., 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024. Populasi penelitian adalah
perawat Instalasi Gawat Darurat di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya yang
mengikuti pelatihan perawatan luka sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling. Sehingga sampel penelitian ini sebanyak 27 orang.
Variabel dependen yaitu kinerja perawat dan variabel independen adalah nilai pelatihan
perawatan luka yang dilakukan oleh perawat. Instrumen penelitian variabel kinerja perawat
menggunakan kuesioner sebanyak 24 pertanyaan. Adapun penilaian kriteria variabel
Kinerja perawat yaitu tidak baik (24-48), cukup baik (49-72), baik (73-96) dan sangat baik
(97-120). Untuk penilaian kriteria variabel nilai pelatihan perawatan luka yaitu nilai post
test yang memenuhi standar (> 80) dan dibawah standar (< 80) melalui data sekunder.
Analisis data menggunakan regresi linier sederhana.

HASIL PENELITIAN
RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya adalah rumah sakit milik pemerintah
provinsi Jawa Timur tipe B dengan status Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). RS ini
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memiliki 293 tempat tidur. Pada tahun 2024 terdapat 4,2 % dari 30 perawat IGD RSUD
Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya yang belum lolos pelatihan perawatan luka atau
mendapat nilai post test dibawah standar (< 80). Hal ini belum sesuai yang mana indikator
standar pelayanan minimal sebesar 100 % perawat RSUD Haji Provinsi Jawa Timur
Surabaya harus lolos pelatihan perawatan luka. Sehingga perawat yang belum lolos
pelatihan harus mengulang pelatihan perawat luka.

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa 51,9 % responden berusia 21-30 tahun

dengan masa kerja 100 % lebih dari 5 tahun dan 59,3 % berpendidikan DIII.
Tabel 1. Karakteristik Responden di RSUD Haiji Provinsi Jawa Timur Surabaya

Kategori n %
Usia 21- 30 tahun 14 51,9
31 - 40 tahun 5 18,5
41 - 50 Tahun 4 14,8
> 50 Tahun 4 14,8
Masa Kerja  2-3 tahun 0 0
4-5 tahun 0 0
>5 tahun 27 100
Pendidikan D I 16 59,3
D IV atau S1 11 40,7
Total 27 100

Tabel 2 menjelasakan bahwa sebesar 74,1 % responden berkinerja cukup baik
sedangkan 3,7 % responden berkinerja sangat baik.
Tabel 2. Karakteristik kinerja Perawat RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya yang
mengikuti pelatihan perawatan luka

Kategori Kinerja Frekuensi
n %
Tidak Baik 3 11,1
Cukup Baik 20 74,1
Baik 3 11,1
Sangat Baik 1 3,7
Total 27 100

Tabel 3. Menjelaskan bahwa variabel nilai pelatihan perawatan luka memiliki nilai
signifikan sebesar 0,033. Nilai ini lebih kecil dari nilai alpha (0,000>0,05) yang artinya
secara parsial variabel nilai pelatihan memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat IGD di
RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya.

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Sederhana Antara Nilai Pelatihan Perawatan Luka
terhadap Kinerja Perawat IGD di RSUD Haji Jawa Timur Surabaya.
Variabel Sig Keterangan
Nilai Pelatihan 0,03 Berpengaruh
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa semua responden adalah perempuan, hal ini
mencerminkan sifat profesi keperawatan yang merupakan pekerjaan untuk perempuan.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang mennemukan bahwa mayoritas perawat
adalah perempuan (Mohamed et al., 2019). Penelitian ini juga menemukan bahwa sekitar
setengan dari responden berusia antara 21-30 tahun. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian Abdel Aziz yang menemukan bahwa rata-rata usia perawat adalah 26 tahun
(Abd EL-Aziz, 2014). Penelitian ini menjelaskan bahwa seluruh responden memiliki masa
kerja >5 tahun. Penelitian menjelaskan bahwa semakin berpengalaman pengalaman
perawat, semakin positif sikap perawat dan semakin baik niat mereka untuk mencegah luka
dekubitus. Perawat dengan pendidikan tinggi memiliki niat yang lebih baik untuk
pencegahan dan pengendalian luka dekubitus (Saleh, Qaddumi and Anthony, 2012).

Penelitian menjelaskan bahwa perawat berkontribusi secara signifikan terhadap
pencegahan infeksi luka terbuka dengan mengenali dan mengikuti langkah-langkah
pencegahannya (Martins et al., 2020). Dengan mengikuti tindakan pencegahan yang
direkomendasikan saat merawat pasien bedah, perawat dapat mencegah perkiraan 25 %
infeksi. Perawat dalam membantu pencegahan infeksi luka terbuka, mengurangi beban
keuangan pasien dan biaya rumah sakit serta meningkatkan kualitas hidup pasien
(Famakinwa et al., 2014).

Pengetahuan perawat dipengaruhi oleh pelatihan dan pendidikan profesional
(Pancorbo-Hidalgo et al., 2007). Penelitian melaporkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam pengetahuan perawat pasca implementasi langsung program pendidikan
tentang perawatan luka (Jaddoue, 2015). Penelitian menyatakan bahwa pendidikan
berkelanjutan terbukti meningkatkan perilaku profesional staf keperawatan dan
meningkatkan kesadaran manajemen pasien dan praktik keperawatan (Eslamian, Moeini
and Soleimani, 2015). Pengalaman klinis sebelum dan sesudah pelatihan membantu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat (Sutherland-Fraser et al., 2012) dan
pendidikan berkontribusi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
perawat terkait perawatan luka (Siirme, Kartin and Curuk, 2018).

Penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh pelatihan perawatan luka terhadap
kinerja perawat IGD di RSU Haji Jawa Timur Surabaya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa kinerja perawat dalam manajemen luka dipengaruhi
oleh kurangnya pengalaman dan informasi keperawatan (SabourA and Elhadi, 2017).
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa program pendidikan triase meningkatkan kinerja
perawat terkait penerapan triase untuk unit gawat darurat (Faheim et al., 2019). Penelitian
menjelaskan bahwa nilai pelatihan basic trauma cardiac life support berpengaruh terhadap
kinerja perawat instalasi gawat darurat RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya
(Anugra, 2023). Program pelatihan berdasarkan kebutuhan perawat teridentifikasi
memainkan peran yang efektif dalam meningkatkan kinerja perawat (pengetahuan dan
praktik) mengenai manajemen luka bedah (Abd EIKareem Moghazy Basuony et al., 2023).
Sehingga semua perawat harus mendapatkan pelatihan secara teratur mengenai perawatan
luka untuk meningkatkan, memperbarui keterampilan berdasarkan praktik berbasis bukti
terbaru.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kinerja perawat selain pelatihan diantaranya
dijelaskan oleh penelitian yang menyatakan bahwa beban kerja, stres kerja dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat (Aprilia, Samsir and Pramadewi, 2017).
Perawat yang memiliki kepuasan kerja yang baik akan memiliki keinginan untuk
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memberikan tenaga dan tanggung jawab yang lebih untuk mendukung keberhasilan dan
kesejahteraan rumah sakit (Suprapto, 2019). Penelitian lain juga menyatakan bahwa
landasan keperawatan untuk kualitas perawatan, kecukupan staf dan sumber daya,
kemampuan manajer perawat, kepemimpinan dan dukungan untuk perawat, solidaritas
rekan kerja dan tingkat pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja
pekerjaan (Sarikose and Goktepe, 2022). Pandey mengelompokkan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kinerja kerja karawan sebagai tuntan karyawan (fisik, kognitif,
emosial), pemicu stress (stress individu, pekerjaan dan keluarga) dan sumber daya (sumber
daya pekerjaan, sumber daya organisasi, sumber daya sosial dan individu) (Geyer et al.,
2018). Menurut penelitian, faktor sosiodemografi, organisasi, karier dan kondisi kerja
ditemukan memengaruhi tingkat kinerja perawat (Cho and Han, 2018).

Dalam keperawatan klinis, kompetensi dihubungkan dengan standar profesional
dalam perawatan, keselamatan pasien dan kualitas perawatan (Organization, 2009). Secara
tradisional, konsep kompetensi mencakup pengetahuan dan keterampilan, tetapi saat ini
harus dilihat dari perspektif yang lebih holistik sebagai sesuatu yang mencakup elemen lain
seperti sikap (Fukada, 2018). Sikap yang buruk dapat menyebabkan kelalaian dalam
beberapa tugas keperawatan (Suhonen et al., 2018).

Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti tidak menelusuri teknis dan sistematika
pelatihan perawatan luka yang telah dilakukan seperti lama waktu pelatihan, tempat
pelatihan, siapa yang memberikan pelatihan dan indicator penilaian pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa pelatihan perawatan luka dapat meningkatkan
kinerja perawat IGD di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur Surabaya.Penelitian di masa
mendatang bisa difokuskan pada faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kinerja perawat
selain pelatihan seperti sikap, beban kerja, stress kerja, motivasi kerja, kondisi kerja,
organisasi, karier. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh rumah sakit lain untuk
mengembangkan pelatihan serupa. Selain itu, RSUD Haji bisa melanjutkan program
pelatihan dengan topik-topik lain yang juga berkontribusi pada peningkatan Kinerja
perawat.
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